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KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA BERDASARKAN GAYA KOGNITIF, KEMANDIRIAN BELAJAR, DAN GENDER 

( Studi Kasus Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Dr. Soetomo)
Sucipto1), Ahmad Hatip2)
1) Universitas Dr. Soetomo, Surabaya, Indonesia
 E-mail: sucipto@unitomo.ac.id

2) Universitas Dr. Soetomo, Surabaya, Indonesia
E-mail: ahmad.hatip@unitomo.ac.id
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan memecahkan masalah matematis mahasiswa berdasarkan gaya kognitif, tingkat kemandirian belajar, dan gender. Penelitian menerapkan jenis pendekatan kuantitatif dengan metode expose facto. Sampel penelitian berjumlah 53 mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan metode tes, inventori, dan angket dengan instrumen yang valid. Teknis analisis data menggunakan statistik parametrik dengan uji t (t-test) dan non parametrik uji Mann Whitney. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan memecahkan masalah matematis mahasiswa berdasarkan gaya kognitif dan berdasarkan tingkat kemandirian belajar pada mahasiswa, namun tidak terdapat perbedaan berdasarkan gender. 

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah, gaya kognitif, kemandirian belajar, gender
I. PENDAHULUAN
Abad ke-21 ditandai dengan kehidupan global yang telah membuka tantangan sekaligus peluang  baru bagi peran pendidikan untuk meningkatkan kompetensi lulusannya. Kay (2010) yang dikutip kembali oleh (Wismath & Orr, 2015), mengemukakan bahwa keterampilan inti sumber daya manusia (SDM) abad ke-21 mencakup keterampilan pemecahan masalah, pemikiran kritis, kreativitas, inovasi, kolaborasi, dan komunikasi. Hal ini diperkuat dalam 21st Century Partnership Learning Framework  bahwa sejumlah keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan sebagai berikut: 1) critical thinking and problem solving, 2) communication and collaboration, 3) creativity and innovationskills, 4) information and communications technology literacy, 5) contextual learning skills, dan 6) information and media literacy skills (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2010).


Keterampilan memecahkan masalah merupakan bagian dari kompetensi yang harus dimiliki dan dikembangkan  individu sebagai bekal menghadapi permasalahan yang semakin kompleks. Pemecahan masalah menjadi aktivitas manusia yang bersifat mendasar dan dominan dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah menjadi salah satu jenis pengolahan kognitif  penting bahkan menjadi proses kunci dalam pembelajaran (Schunk, 2012). Untuk itu dibutuhkan cara untuk menanggapi, memilih, dan menguji respon yang digunakan untuk memecahkan masalah tersebut  (Solso, Maclin, &  Maclin,  2008). Untuk membantu individu dalam menemukan, merumuskan,  memecahkan masalah serta mengambil keputusan yang tepat dibutuhkan aktivitas berpikir. Wismath & Orr (2015) menggarisbawahi bahwa pengembangan  keterampilan pemecahan masalah merupakan keterampilan metakognitif yang penting. King et al., (1998);  Brookhart (2007), mengemukakan bahwa untuk menyelesaikan masalah individu perlu menggunakan satu atau lebih proses berpikir tingkat tinggi yang disebut pemecahan masalah. Sani (2016) menambahkan bahwa untuk proses memecahkan masalah membutuhkan kemampuan berpikir divergen.


Berdasarkan kajian,  kompetensi lulusan secara umum belum berbanding lurus dengan tuntutan keterampilan abad ke-21. Lulusan sekolah menengah dan pendidikan tinggi masih belum menunjukkan kompetensi yang diharapkan. Beberapa kompetensi yang belum optimal diantaranya: 1) komunikasi lisan maupun tertulis, 2) berpikir kritis dan memecahkan masalah, 3) etika bekerja dan profesionalisme, 4) bekerja  sama dalam   tim  atau  berkolaborasi,  5)  bekerja  dalam  kelompok   yang  berbeda,  6) memanfatkan teknologi, dan 7) manajemen proyek dan kepemimpinan (Trilling & Fadel, 2009).


Berdasarkan hasil survey Programme for International Student Assesment (PISA) yang dilakukan tiga tahun sekali dalam bidang literasi membaca, kemampuan matematika, dan kemampuan sains tahun 2015, Indonesia berada pada peringkat 63 dari 72 negara peserta (OECD, 2016).  Nilai rerata matematika mencapai 386 dibawah rerata internasional sebesar 490. Faktor penyebab rendahnya peringkat Indonesia karena kurangnya kemampuan pemecahan masalah non routine.  Pebelajar Indonesia terbiasa mengerjakan soal-soal rutin yang berada pada level 1 dan 2 dari 6 level yang diujikan dalam PISA.


Pentingnya kemampuan memecahkan masalah matematika dalam pembelajaran ditegaskan Blanca (1980) dalam Syaiful, dkk. (2011). Bahwa kemampuan memecahkan masalah merupakan tujuan umum pembelajaran matematika, proses inti dan utama dalam kurikulum matematika, dan merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika. Menurut National Council of Teacher of Mathematics  (2000) yang dikutip kembali Cahyani dan Setyawati (2016) menegaskan bahwa proses berfikir matematika dalam pembelajaran matematika meliputi lima kompetensi standar utama yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran, kemampuan koneksi, kemampuan komunikasi dan kemampuan representasi. Implikasi dari pendapat tersebut kemampuan memecahkan masalah perlu dimiliki oleh pebelajar mulai bangku sekolah hingga di perguruan tinggi.


Keberhasilan proses pembelajaran dalam peningkatan kemampuan memecahkan masalah matematis harus memperhatikan metode pembelajaran, kondisi pembelajaran, dan hasil pembelajaran. Pendidikan harus berubah ke arah  cara yang memungkinkan pebelajar untuk memperoleh pemikiran kreatif, pemecahan masalah yang fleksibel, kolaborasi dan keterampilan inovatif yang dibutuhkan untuk menjadi sukses dalam pekerjaan dan kehidupan (Pacific Policy Research Center, 2010). Variabel kondisi pembelajaran meliputi: tujuan dan karakteritik bidang studi, kendala dan karakteristik bidang studi, dan karakteristik pebelajar (Degeng, 2013). Karakteristik pebelajar mencakup aspek-aspek atau kualitas pebelajar seperti: motivasi, kemandirian belajar, sikap, bakat, minat, gaya kognitif, kemampuan berpikir, kemampuan awal dan lain-lain. Lebih lanjut Degeng menegaskan bahwa karakteristik pebelajar sangat berpengaruh dalam pemilihan strategi pengelolaan yang berkaitan dengan bagaimana mengatur proses  pembelajaran khususnya komponen strategi pembelajaran.

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah faktor yang sangat penting bagi mahasiswa prodi matematika. Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh  mahasiswa.  Bahkan  tercermin  dalam  konsep  kurikulum  berbasis kompetensi.  Tuntutan  akan  kemampuan  pemecahan masalah  dipertegas  secara eksplisit dalam kurikulum tersebut yaitu, sebagai  kompetensi dasar yang harus dikembangkan  dan diintegrasikan pada sejumlah materi yang sesuai. 


Gaya kognitif merupakan salah satu variabel kondisi belajar yang perlu dipertimbangkan dalam merancang maupun menerapkan proses pembelajaran seperti merancang atau memodifikasi materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta strategi pembelajaran. 
Penelitian yang memfokuskan  pada hubungan antara gaya kognitif dan strategi pembelajaran di Cina menyimpulkan bahwa gaya kognitif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pilihan strategi pembelajaran pembelajar (Shi, 2011). Messick (Schunk, 1996) menjelaskan bahwa gaya kognitif mempengaruhi kognisi dan perilaku pebelajar.  Perbedaan gaya kognitif berkaitan dengan perbedaan individu dalam pembelajaran dan penerimaan dari berbagai bentuk pengajaran. Suasana belajar akan tercipta dengan baik apabila menyesuaikan proses kognitif atau perkembangan kognitif pebelajar (Uno, 2006). Penelitian pada 300 mahasiswa di India menemukan bahwa ada perbedaan signifikan dan hubungan positif antara gaya kognitif dan kemampuan pemecahan masalah (Jena, 2014).
Kemandirian belajar merupakan salah karakteristik penting yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran. Pebelajar yang mempunyai kemandirian belajar tinggi akan  mempunyai kemampuan memecahkan masalah lebih tinggi. Seseorang yang mempunyai kemandirian tinggi biasanya akan mempunyai kesadaran yang tinggi untuk melakukan sesuatu yang ia yakini. Kemandirian belajar akan terwujud apabila peserta didik aktif mengontrol sendiri segala sesuatu yang dikerjakan, mengevaluasi dan selanjutnya merencanakan sesuatu yang lebih dalam pembelajaran yang dilalui dan peserta didik juga mau aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Bey (2013) menyatakan bahwa Kemandirian belajar matematika berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika.
Gender dewasa ini terus dijadikan sebagai subjek penelitian. Variable ini dianggap penting karena struktur otak laki-laki dan wanita dianggap ada perbedaan. Beberapa peneliti menemukan bahwa hormon tertentu mempengaruhi perkembangan komponen otak, yang akan mempengaruhi perilaku perempuan dan laki-laki. Hormon seks juga memberi pengaruh besar pada perkembangan otak pada masa awal kehidupan si janin. Gonad, komponan paling awal dari penentuan jenis kelamin berperan sangat penting dalam perkembangan jenis kelamin. Berdasarkan penelitian tersebut maka perkembangan otak seseorang akan berpengaruh terhadap sikap dan perilakunya. Terkait dengan hal tersebut, gender dianggap dapat berperan dalam pembelajaran terutama dalam hal pemecajan masalah. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani menyatakan bahwa terdapat hubungan dengan tingkat korelasi yang rendah antara gender dengan kemampuan memecahkan ma-salah, dan terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa laki-laki dan perempuan dalam memecahkan masalah.Namun, Penelitian yang dilakukan oleh Murtafiah (2018) menyatakan hal yang berbeda yaitu bahwa gender tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Berpijak dari penelitian sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Kognitif, Kemandirian Belajar, dan Gender (Studi Kasus Prodi Pendidikan Matematika Mahasiswa  FKIP Universitas Dr. Soetomo).
II. metode penelitian
Penelitian ini menerapkan jenis pendekatan kuantitatif. Variabel-veriabel yang diteliti merupakan variabel yang sudah dimiliki oleh mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika  FKIP Universitas Dr. Soetomo. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Dr. Soetomo Surabaya yang berstatus mahasiswa aktif pada semester genap tahun akademik 2018/2019.  Sampel penelitian ini sejumlah 53 mahasiswa yang berasal dari berbagai semester Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Dr. Soetomo. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 
Metode mengumpulkan data dari subjek penelitian digunakan menggunakan: (1) metode tes untuk mengukur kemampuan memecahkan masalah matematika pada masing-masing individu, Untuk mengukur kemampuan memecahkan masalah matematika pada subjek penelitian digunakan instrumen soal tes. Soal tes berbentuk uraian sebanyak 5 butir yang yang sudah tervalidasi. (2) metode inventori, jenis inventori yang digunakan adalah cognitive  style  inventory  (CSI) digunakan untuk mengukur cara berpikir, menilai, mengingat, menyimpan informasi, pengambilan keputusan dan  hubungan interpersonal. Teknik ini digunakan untuk mengukur atau menentukan dimensi gaya kognitif  FD atau FI pada masing-masing individu, Instrumen yang digunakan pada penelitian ini disebut skala gaya kognitif dengan bentuk skala Likert. Instrumen skala gaya kognitif yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 40 item yang sudah tervalidasi baik oleh ahli dan uji empiris. (3) angket untuk mengetahui tingkat kemandirian belajar mahasiswa. Skala angket yang digunakan pada penelitian ini menggunakan skala Likert. Skala Likert ini digunakan untuk mengukur persepsi, sikap individu atau kelompok mengenai kemandirian belajar mahasiswa. Pengisian angket menggunakan checklist dengan empat pilihan jawaban. Angket terdiri dari 19 butir yang sudah tervalidasi.
Untuk menguji hipotesis digunakan teknik analisis data berupa statistik parametrik uji t-test dan statistik non parametrik  uji Mann Witney dengan bantuan SPSS.
III. hasil dan pembahasan
Data yang sudah terkumpul selanjutnya  dilakukan analisis data dengan statistik untuk menguji masing-masing rumusan hipotesis. Langkah-langkah analisis data dipaparkan sebagai berikut.

1. Perbedaan Kemampuan Memecahkan Masalah Matematika Mahasiswa Gaya Kognitif FD  dengan Gaya Kognitif FI

TABEL I  

UJI NORMALITAS

	Tests of Normality

	
	Gaya kognitif
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	KPM
	FI
	.273
	24
	.000
	.833
	24
	.001

	
	FD
	.166
	29
	.040
	.945
	29
	.133

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan  Tabel I, terlihat bahwa nilai signifikansi kemampuan pemecahan masalah matematis gaya kognitif FI sebesar 0.000 < 0.05 sehingga ditolak H0, bahwa data tidak berdistribusi normal. Begitu juga nilai signifikansi kemampuan pemecahan masalah matematis gaya kognitif FD sebesar 0.040 < 0.05 sehingga ditolak H0, bahwa data tidak berdistribusi normal. Karena data tidak berdistribusi normal maka  pengujian hipotesis menggunakan uji Mann Whitney.

TABEL II

UJI HOMOGENITAS VARIAN

	Test of Homogeneity of Variance

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	PM
	Based on Mean
	.036
	1
	51
	.850

	
	Based on Median
	.004
	1
	51
	.950

	
	Based on Median and with adjusted df
	.004
	1
	48.070
	.950

	
	Based on trimmed mean
	.077
	1
	51
	.783


Berdasarkan Tabel II diatas pada kolom Levene’s test terlihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0.850 > 0.05 sehingga H0 diterima yaitu bahwa data bersifat homogen.


Mengingat data tidak berdistribusi normal maka uji hipotesis  menggunkan teknik Mann Whitney dengan hasil sebagai berikut.

TABEL III

UJI MANN WHITNEY TEST
	Test Statisticsa

	
	KPM

	Mann-Whitney U
	50.000

	Wilcoxon W
	485.000

	Z
	-5.368

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000

	a. Grouping Variable: GAYA


Berdasarkan Tabel III terlihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 sehingga H0 ditolak,  yaitu terdapat perbedaan KPM matematis mahasiswa yang mempunyai gaya kognitif FI dengan gaya kognitif FD. Hasil ini menguatkan penelitian yang dilakukan Jena (2014) pada 300 pebelajar di India bahwa ada perbedaan signifikan dan hubungan positif antara gaya kognitif dan kemampuan pemecahan masalah. Selanjutnya untuk mengetahui jenis gaya kognitif mahasiswa yang lebih unggul dalam KPM matematika dikemukakan pada tabel berikut. 
TABEL IV

PERBEDAAN MEAN KPM BERDASARKAN GAYA KOGNITIF
	Group Statistics

	
	Gaya Kognitif
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	KPM
	FI
	24
	88.9583
	12.33404
	2.51768

	
	FD
	29
	61.2069
	13.06954
	2.42695


Berdasarkan Tabel IV menunjukkan bahwa mean nilai KPM mahasiswa gaya kognitif FI lebih unggul secara signifikan dibanding FD. Hal ini dapat dijelaskan bahwa mahasiswa yang mempunyai gaya kognitif  FI pada umumnya memiliki kemampuan analisis yang lebih tinggi dalam penerimaan dan pemrosesan informasi, sehingga sering disebut sebagai "analytical thinkers". Dengan kemampuan analisis yang tinggi individu gaya kognitif FI mempunyai KPM dibanding individu gaya kognitif FD.

2. Perbedaan Kemampuan Memecahkan Masalah Matematis Berdasarkan Tingkat Kemandirian Belajar pada Mahasiswa

TABEL V

UJI NORMALITAS

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Level atas
	Level bawah

	N
	22
	31

	Normal Parametersa,b
	Mean
	86.5909
	64.6774

	
	Std. Deviation
	16.06433
	15.05188

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.298
	.154

	
	Positive
	.202
	.126

	
	Negative
	-.298
	-.154

	Test Statistic
	.298
	.154

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.086c
	.060c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Berdasarkan Tabel V terlihat bahwa nilai signifikansi kemampuan pemecahan masalah matematis tingkat kemandirian atas sebesar 0.086 > 0.05 sehingga diterima H0 yaitu bahwa data berdistribusi normal. Begitu juga nilai signifikansi kemampuan pemecahan masalah matematis tingkat kemandirian bawah sebesar 0.060 > 0.05 sehingga diterima H0 yaitu bahwa data berdistribusi normal. 

TABEL VI 

UJI HOMOGENITAS DAN UJI T

	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	PM
	Equal variances assumed
	.694
	.409
	5.079
	51
	.000
	21.91349
	4.31446
	13.25184
	30.57514

	
	Equal variances not assumed
	
	
	5.022
	43.500
	.000
	21.91349
	4.36331
	13.11696
	30.71002


Berdasarkan Tabel VI pada kolom Levene’s test terlihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0.409 > 0.05 sehingga H0 diterima  bahwa data bersifat homogen.


Mengingat uji prasyarat sudah terpenuhi  maka untuk uji hipotesis digunakan uji independent sample t test. Berdasarkan Tabel VI terlihat bahwa pada t-test for Equality of Means nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 sehingga H0  ditolak  sehingga disimpulkan  terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan tingkat kemandirian belajar pada mahasiswa. Mahasiswa yang mempunyai kemandirian belajar level atas mencapai KPM matematika lebih unggul dibanding level bawah. Mahasiswa yang mempunyai kemandirian belajar tinggi menunjukkan tentang pemikiran, membuat rencana dan mengambil tindakan serta mengambil keputusan sehingga mendapatkan KPM yang diharapkan.
3. Perbedaan Kemampuan Memecahkan Masalah Matematis Berdasarkan Gender 
TABEL VII

 UJI NORMALITAS

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Pria
	Wanita

	N
	14
	39

	Normal Parametersa,b
	Mean
	76.0714
	72.9487

	
	Std. Deviation
	20.95587
	18.19912

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.230
	.087

	
	Positive
	.130
	.079

	
	Negative
	-.230
	-.087

	Test Statistic
	.230
	.087

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.052c
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Berdasarkan Tabel VII terlihat bahwa nilai signifikansi kemampuan pemecahan masalah matematis laki-laki sebesar 0.052 > 0.05 sehingga diterima H0, bahwa data berdistribusi normal. Begitu juga nilai signifikansi kemampuan pemecahan masalah matematis wanita sebesar 0.200 > 0.05 sehingga diterima H0, bahwa data berdistribusi normal. 

TABEL VIII 

UJI HOMOGENITAS DAN UJI T

	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	T
	Df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	PM
	Equal variances assumed
	.689
	.410
	.529
	51
	.599
	3.12271
	5.90093
	-8.72391
	14.96933

	
	Equal variances not assumed
	
	
	.495
	20.479
	.626
	3.12271
	6.31350
	-10.02731
	16.27273


Berdasarkan tabel diatas pada kolom Levene’s test terlihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0.410 > 0.05 sehingga H0 diterima bahwa data bersifat homogen.


Mengingat uji prasyarat sudah terpenuhi  maka untuk uji hipotesis digunakan uji independent sample t test. Berdasarkan tabel 5.14 di atas terlihat bahwa pada t-test for Equality of Means nilai signifikansi sebesar 0.599 > 0.05 sehingga H0 diterima yaitu tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan gender. Walaupun menunjukkan perbedaan nilai KPM antara mahasiswa pria dan wanita namun secara statistik tidak signifikan. Argumentasi yang yang mendukung kesimpulan tersebut ada variabel lain yang lebih berpengaruh pada diri mahasiswa  selain gender terhadap KPM.

4. Perbedaan Kemampuan Memecahkan Masalah Matematis Mahasiswa Gaya Kognitif  FD  Berdasarkan Gender

TABEL IX 

UJI NORMALITAS

	Tests of Normality

	
	FD
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	PM
	Pria
	.364
	4
	.
	.840
	4
	.195

	
	Wanita
	.172
	25
	.055
	.941
	25
	.153

	a. Lilliefors Significance Correction

	


Berdasarkan Tabel VIII pada kolom Shapiro-Wilk terlihat bahwa nilai signifikan KPM matematis mahasiswa yang mempunyai gaya kognitif  FD  laki-laki sebesar 0.195 > 0.05 sehingga diterima H0 yaitu bahwa data berdistribusi normal. Begitu juga nilai signifikan KPM matematis mahasiswa yang mempunyai gaya kognitif  FD  wanita sebesar 0.005 ≥ 0.05 sehingga diterima H0 yaitu bahwa data berdistribusi normal. 

TABEL X 

UJI HOMOGENITAS DAN UJI T

	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	T
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	PM
	Equal variances assumed
	1.090
	.306
	-1.464
	27
	.155
	-10.10000
	6.89871
	-24.25499
	4.05499

	
	Equal variances not assumed
	
	
	-1.990
	5.565
	.097
	-10.10000
	5.07543
	-22.75811
	2.55811


Berdasarkan tabel diatas terlihat pada Levenes’s Test bahwa nilai signifikan sebesar 0.306 > 0.05 sehingga H0 diterima yaitu  data bersifat homogen.


Mengingat uji prasyarat sudah terpenuhi  maka untuk uji hipotesis digunakan uji independent sample t test. Berdasarkan tabel 5.18 di atas terlihat pada kolom t-test for Equality of Means bahwa nilai signifikansi sebesar 0.155 > 0.05 sehingga H0 diterima yaitu tidak terdapat perbedaan KPM matematis mahasiswa yang mempunyai gaya kognitif  FD berdasarkan gender. Artinya KPM pada mahasiswa yang mempunyai gaya kognitif FD menunjukkan kesamaan antara pria dan wanita.

5. Perbedaan Kemampuan Memecahkan Masalah Matematis Mahasiswa  Gaya Kognitif  FI  Berdasarkan Gender

TABEL XI

UJI NORMALITAS

	Tests of Normality

	
	PM
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	FI
	1.00
	.314
	10
	.006
	.805
	10
	.017

	
	2.00
	.274
	14
	.005
	.812
	14
	.007

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan Tabel XI terlihat bahwa nilai signifikan KPM  matematis mahasiswa yang mempunyai gaya kognitif  FI pria sebesar 0.006 > 0.05 sehingga diterima H0, bahwa data berdistribusi normal. Begitu juga nilai signifikansi KPM matematis mahasiswa yang mempunyai gaya kognitif FI wanita sebesar 0.005 ≥ 0.05 sehingga diterima H0, bahwa data berdistribusi normal. 

TABEL XII

UJI HOMOGENITAS DAN UJI T

	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	T
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	PM
	Equal variances assumed
	15.069
	.001
	-1.170
	22
	.254
	-5.92857
	5.06626
	-16.43535
	4.57821

	
	Equal variances not assumed
	
	
	-1.058
	12.471
	.310
	-5.92857
	5.60570
	-18.09143
	6.23429


Berdasarkan tabel XII pada kolom Levene’s test menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.001 < 0.05 sehingga H1 diterima yaitu bahwa data bersifat tidak homogen.


Untuk uji hipotesis digunakan uji independent sample t test.Berdasarkan tabel 5.22 di atas terlihat pada t-test Equality of Means karena data tidak homogen maka dipilih nilai signifikansi sebesar 0.310 > 0.05 sehingga H0 diterima yaitu tidak terdapat perbedaan KPM matematis mahasiswa yang mempunyai gaya kognitif  FI  berdasarkan gender. Artinya KPM pada mahasiswa yang mempunyai gaya kognitif FI menunjukkan kesamaan antara pria dan wanita 
IV. simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dikemukakan simpulan sebagai berikut: (1) terdapat perbedaan kemampuan memecahkan masalah matematis mahasiswa yang mempunyai gaya kognitif field defendent  dengan gaya kognitif field indefendent. (2) terdapat perbedaan kemampuan memecahkan masalah matematis berdasarkan tingkat kemandirian belajar pada mahasiswa. (3) tidak terdapat perbedaan kemampuan memecahkan masalah matematis berdasarkan gender mahasiswa. (4) tidak terdapat perbedaan kemampuan memecahkan masalah matematis mahasiswa yang mempunyai gaya kognitif field defendent  berdasarkan gender. (5) tidak terdapat perbedaan kemampuan memecahkan masalah matematis mahasiswa yang mempunyai gaya kognitif  field indefendent berdasarkan gender.
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